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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan persepsi terhadap lingkungan antara siswa yang
bersekolah di sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. Program Adiwiyata merupakan upaya pemerintah Indonesia
untuk mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam pelestarian lingkungan hidup. Studi
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap siswa SMA, terdiri dari siswa sekolah
Adiwiyata dan siswa dari sekolah non-Adiwiyata di wilayah Surabaya. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
mengukur persepsi siswa terhadap berbagai aspek lingkungan, termasuk pemahaman ekologi, sikap terhadap
konservasi, dan perilaku ramah lingkungan. Dimana nanti hasil penelitian akan menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam persepsi lingkungan antara kedua kelompok siswa. Temuan ini menyoroti pentingnya program
pendidikan lingkungan seperti Adiwiyata dalam membentuk persepsi dan perilaku siswa terhadap lingkungan.
Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan kebijakan pendidikan lingkungan yang lebih
efektif di Indonesia.

Kata Kunci: Lingkungan, Adiwiyata, Pemahaman lingkungan.

PENDAHULUAN

Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang
mencakup keseluruhan faktor alami dan buatan yang mempengaruhi kelangsungan hidup makhluk
hidup di bumi. Pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam
tidak bisa dipandang sebelah mata, mengingat dampak dari perusakan lingkungan dapat berimbas
langsung pada kualitas hidup manusia (Santosa, 2019). Pendidikan lingkungan yang efektif
memainkan peran penting dalam membangun kesadaran generasi muda tentang pentingnya
pelestarian lingkungan hidup (Supriyadi et al, 2018). Salah satu sektor yang memiliki peran
penting dalam mengatasi persoalan lingkungan ini adalah institusi pendidikan, terutama sekolah
(Wijaya, 2020). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab signifikan
dalam menanamkan kesadaran lingkungan kepada generasi muda (Rahmatullah, 2019). Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berbasis lingkungan dapat meningkatkan perilaku pro-

lingkungan siswa secara nyata (Sukmawati & Abdurrahman, 2020).

Program Adiwiyata yang dicanangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

bertujuan untuk membangun pengetahuan dan kesadaran seluruh warga sekolah, termasuk siswa,
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guru, dan staf, dalam menjaga serta mengelola lingkungan hidup secara berkelanjutan. Penelitian

dari Sari dan Wahyudi (2017) menyebutkan bahwa sekolah yang menerapkan program Adiwiyata
menunjukkan peningkatan dalam kesadaran lingkungan di antara siswanya. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Fadhilah dan Suryana (2019), yang menyimpulkan bahwa siswa dari sekolah
Adiwiyata cenderung memiliki pemahaman dan perilaku lingkungan yang lebih baik
dibandingkan siswa dari sekolah non-Adiwiyata. Menurut studi yang dilakukan oleh Halim dan
Rahmawati (2018), sekolah yang berhasil menjadi Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang
memiliki komitmen kuat terhadap pengelolaan lingkungan, di mana seluruh warganya aktif
berpartisipasi dalam program-program yang mendukung terciptanya lingkungan yang sehat dan

lestari.

Namun, tantangan masih ada. Penelitian Firdaus (2019) mengungkapkan bahwa beberapa
sekolah, terutama di daerah perkotaan dengan keterbatasan lahan, belum memiliki program
terintegrasi untuk pelestarian lingkungan. Surabaya, sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia,
menghadapi tantangan serius terkait ketersediaan lahan hijau. Pertumbuhan penduduk yang pesat
mengakibatkan penggunaan lahan untuk keperluan pembangunan meningkat signifikan, yang
menyebabkan terbatasnya ruang bagi penghijauan, padahal ruang hijau penting untuk mendukung
kualitas udara yang lebih baik dan memberikan dampak psikologis positif bagi masyarakat
(Lestari & Nugraha, 2020).

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal analisis perbandingan persepsi lingkungan antara
siswa dari sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. Meskipun penelitian tentang program
Adiwiyata sudah banyak dilakukan, penelitian yang mengidentifikasi secara kuantitatif perbedaan
persepsi antara kedua kelompok siswa ini masih terbatas. Dengan menganalisis persepsi siswa
tentang lingkungan pada berbagai aspek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang efektivitas program Adiwiyata dalam mempengaruhi pemahaman,
sikap, dan perilaku lingkungan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
perumusan kebijakan pendidikan lingkungan yang lebih efektif dan aplikatif di Indonesia.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
perbedaan persepsi siswa terhadap lingkungan di sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. Metode

analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai persepsi siswa terhadap lingkungan di
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kedua jenis sekolah (Sugiyono, 2016). Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa, dengan 20 siswa

dari sekolah Adiwiyata dan 20 siswa dari sekolah non-Adiwiyata di wilayah Surabaya. Kuesioner
disebarkan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur persepsi siswa terhadap lingkungan,
yang mencakup tiga aspek utama: Pemahaman Ekologi, Sikap Terhadap Konservasi, dan Perilaku
Ramah Lingkungan (Arikunto, 2017). Metode analisis deskriptif memberikan gambaran umum
mengenai persepsi siswa, sedangkan uji statistik digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
signifikan antar kelompok. Hal ini akan mendukung hipotesis bahwa program Adiwiyata akan

berdampak positif terhadap persepsi siswa tentang lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data dari survei terhadap siswa sekolah Adiwiyata dan siswa sekolah non-

Adiwiyata), ditemukan perbedaan yang signifikan dalam hal persepsi terhadap lingkungan.

Pemahaman Ekologi

Apakah anda masih menerapkan daur ulang kepada sampah yang anda

hasilkan?
eova
@ Tidak

Siswa dari sekolah Adiwiyata menunjukkan pemahaman yang lebih baik terkait konsep-konsep
ekologi dibandingkan siswa dari sekolah non-Adiwiyata. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka

menjelaskan topik-topik lingkungan seperti:
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e Ekosistem: Siswa sekolah Adiwiyata mampu mendeskripsikan komponen ekosistem dan

bagaimana interaksi antarorganisme berlangsung, sementara siswa dari sekolah non-

Adiwiyata cenderung memiliki pemahaman yang lebih terbatas.

Apakah anda termasuk orang yang sering membuang sampah pada tempatnya?

e Daur Ulang: Mereka lebih paham mengenai pentingnya daur ulang untuk mengurangi
limbah dan dampaknya terhadap lingkungan, sedangkan siswa sekolah non-Adiwiyata
kurang akrab dengan praktik-praktik tersebut.

e Pelestarian Alam: Pemahaman mengenai pentingnya menjaga sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati juga lebih dikuasai oleh siswa sekolah Adiwiyata. Hal ini diduga
berkaitan dengan implementasi program Adiwiyata yang menekankan integrasi

pendidikan lingkungan dalam kurikulum sehari-hari.
Sikap Terhadap Konservasi.

Dari segi sikap, siswa sekolah Adiwiyata menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap

konservasi lingkungan. Beberapa indikator sikap positif yang menonjol di antaranya:

Apakah anda sering berpartisipasi dalam kegiatan peduli lingkungan di sekolah
(seperti gotong royong, penanaman pohon, atau program daur ulang)

Y

®ova
® Tidak

68.

e Kesadaran Lingkungan: Siswa sekolah Adiwiyata cenderung lebih sadar akan masalah-
masalah lingkungan global seperti perubahan iklim dan polusi. Mereka menyatakan

pentingnya upaya konservasi di berbagai sektor, termasuk hutan, air, dan energi.

Apakah anda tipe orang yang membawa botol minum atau tempat makan sendiri
untuk mengurangi penggunaan sampah plastik sekali pakai?

®vYa
E @ Tidak
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e Komitmen Pribadi: Banyak dari siswa ini yang bersedia mengambil langkah-langkah

konkret dalam keseharian mereka, seperti membawa tas belanja sendiri untuk
mengurangi penggunaan plastik, dan menggunakan kendaraan umum atau bersepeda
untuk mengurangi polusi udara. Sebaliknya, siswa dari sekolah non-Adiwiyata,
meskipun memiliki kesadaran dasar akan pentingnya konservasi, tidak menunjukkan

komitmen yang sekuat siswa dari sekolah Adiwiyata.

Apakah anda termotivasi untuk selalu menjaga lingkungan baik di sekolah
maupun luar sekolah?

[ RE}
@ Tidak

Perilaku Ramah Lingkungan.

Terdapat perbedaan yang nyata dalam tindakan nyata terkait lingkungan antara siswa kedua
kelompok. Siswa sekolah Adiwiyata lebih sering terlibat dalam aktivitas-aktivitas ramah

lingkungan di sekolah maupun di luar sekolah, antara lain

e Penghijauan : Mereka aktif berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan, seperti
penanaman pohon atau perawatan kebun sekolah, yang merupakan bagian dari program

sekolah.

e Pengelolaan Sampah : Di sekolah Adiwiyata, siswa lebih terbiasa dengan pemisahan
sampah organik dan anorganik serta pengelolaan sampah yang benar. Mereka juga

terbiasa mengurangi sampah dengan cara daur ulang.
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e Kampanye Lingkungan : Siswa Adiwiyata terlibat dalam berbagai kampanye untuk

meningkatkan kesadaran lingkungan, baik di dalam lingkungan sekolah maupun
komunitas yang lebih luas. Sebaliknya, siswa sekolah non-Adiwiyata kurang berperan
aktif dalam kegiatan serupa, yang mungkin dikarenakan minimnya inisiatif atau

kegiatan yang berorientasi pada lingkungan di sekolah mereka.

PEMBAHASAN

Perbedaan persepsi yang signifikan antara siswa sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata
memperlihatkan dampak positif dari program Adiwiyata terhadap pemahaman, sikap, dan
perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. Program Adiwiyata tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang lingkungan, tetapi juga membentuk perilaku pro-

lingkungan yang berkelanjutan.

e Pengaruh Kurikulum Terhadap Pemahaman dan Sikap. Program Adiwiyata
memberikan pengajaran yang lebih terstruktur tentang lingkungan. Siswa di sekolah
Adiwiyata terbiasa dengan integrasi pendidikan lingkungan dalam berbagai mata
pelajaran, seperti biologi, geografi, dan kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini membentuk
pemahaman yang lebih mendalam tentang isu lingkungan dibandingkan dengan siswa di
sekolah non-Adiwiyata, yang mungkin hanya mendapatkan pendidikan lingkungan secara
sporadis.

e Pentingnya Kegiatan Sekolah dan Lingkungan Sekitar. Siswa Adiwiyata terlibat
dalam berbagai kegiatan sekolah yang berorientasi pada lingkungan, seperti penghijauan
sekolah, lomba kebersihan, dan pengelolaan bank sampah. Kegiatan-kegiatan ini tidak
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hanya meningkatkan kesadaran siswa tetapi juga mendorong mereka untuk secara aktif

berpartisipasi dalam menjaga lingkungan di luar sekolah.

e Rekomendasi Kebijakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan kebijakan pendidikan lingkungan di sekolah-sekolah non-Adiwiyata.
Pemerintah dan pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan untuk memperluas program
pendidikan lingkungan ke sekolah-sekolah yang belum menerapkan Adiwiyata secara
formal. Dengan begitu, semua siswa akan memiliki akses yang sama terhadap pendidikan
lingkungan yang memadai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan program Adiwiyata memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap persepsi siswa terhadap lingkungan. Program tersebut mampu
meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. Oleh karena itu,
perlu upaya lebih lanjut untuk memperluas dan memperkuat program pendidikan lingkungan di
sekolah-sekolah non-Adiwiyata agar seluruh siswa di Indonesia dapat memiliki kesadaran
lingkungan yang lebih baik. Faktor utama yang berperan dalam perbedaan ini adalah kurikulum
berbasis lingkungan dan program-program Adiwiyata yang secara langsung mempengaruhi siswa
untuk lebih peduli dan berkontribusi dalam pelestarian lingkungan. Program semacam ini terbukti

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga kelestarian alam.
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